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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji implementasi strategi green logistics melalui
metode milk-run di industri manufaktur dalam rangka mengurangi konsumsi bahan
bakar dan emisi CO.. Metode milk-run diterapkan untuk mengoptimalkan efisiensi
distribusi logistik dengan cara mengurangi jumlah perjalanan dan jarak tempuh
kendaraan. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif untuk
mengukur jarak tempuh, mengukur konsumsi pemakaian bahan bakar minyak dan
pengurangan emisi CO,, dikombinasikan dengan pendekatan kualitatif untuk
menjelaskan hasil penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan
metode Milk-run mampu mengurangi jarak tempuh sebesar 41%, mengurangi
konsumsi bahan bakar hingga 29% dan secara langsung menurunkan emisi CO:
sebesar 29%. Efisiensi tersebut dicapai melalui perencanaan rute yang lebih baik dan
pengelompokan pengiriman yang efektif. Selain memberikan manfaat lingkungan,
metode milk-run juga berpotensi meningkatkan efisiensi operasional perusahaan.
Berdasarkan hasil ini, metode milk-run dapat direkomendasikan sebagai bagian dari
strategi green logistics yang mendukung keberlanjutan di sektor manufaktur.
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Abstract

This research aims to examine the implementation of a green logistics strategy
through the milk-run method in the manufacturing industry in order to reduce fuel
consumption and CO: emissions. The milk-run method is applied to optimize logistics
distribution efficiency by reducing the number of trips and vehicle distance traveled.
The research method used is a quantitative approach to measure fuel consumption
and CO2 emission reduction, combined with a qualitative approach to explain the
research results. The research results show that the application of the Milk-run
method is able to reduce fuel consumption by up to 29% and directly reduce CO:
emissions by 29%. These efficiencies are achieved through better route planning and
effective delivery grouping. Apart from providing environmental benefits, the milk-
run method also has the potential to increase a company's operational efficiency.
Based on these results, the milk-run method can be recommended as part of a green
logistics strategy that supports sustainability in the manufacturing sector.
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Pendahuluan

erubahan iklim dan peningkatan suhu global menjadi isu

lingkungan yang semakin mendesak di dunia. Salah satu

penyebab utamanya adalah emisi gas rumah kaca, termasuk

karbon dioksida (CO-), yang dihasilkan oleh berbagai sektor,
termasuk industri manufaktur dan logistik. Industri manufaktur, sebagai
sektor yang memiliki rantai pasok yang komplek, memberikan kontribusi
signifikan terhadap emisi CO., baik dari proses produksi maupun
aktivitas transportasi yang digunakan untuk pengiriman bahan baku dan
produk jadi.

Pada saat yang sama, kebutuhan akan efisiensi logistik semakin
meningkat seiring dengan tuntutan pasar yang menginginkan pengiriman
barang secara tepat waktu dan biaya yang kompetitif. Namun, praktik
logistik tradisional sering kali tidak memperhatikan dampak lingkungan,
seperti rute pengiriman yang tidak optimal, penggunaan kendaraan
dengan efisiensi bahan bakar rendah, dan kurangnya koordinasi dalam
sistem distribusi, sehingga akan berpengaruh terhadap kebijakan green
logistics. Green logistics sebagai upaya untuk meminimalkan dampak
negatif dari operasi logistik terhadap lingkungan, dengan cara
mengurangi emisi gas rumah kaca, mengurangi konsumsi energi, dan
meningkatkan efisiensi proses logistik (Baumgartner & Korhonen, 2005).
Green logistics melibatkan pengelolaan aliran barang dan informasi
dalam jaringan distribusi dengan mempertimbangkan dampak terhadap
lingkungan (Coyle et. al., 2003), dan mengutamakan keberlanjutan
(sustainable) dengan fokus pada pengurangan emisi karbon, pengurangan
pemborosan energi, serta peningkatan efisiensi dalam transportasi dan
distribusi barang (McKinnon, 2010). Salah satu tujuan utama dari green
logistics adalah mengurangi jejak karbon yang dihasilkan oleh
transportasi dan distribusi barang (McKinnon et. al, 2015) dan bagi
Perusahaan dapat mengukur kesuksesan green logistics berdasarkan tiga
dimensi utama, yaitu people, planet, dan profit (Elkington, 1997).

Strategi green logistics muncul sebagai pendekatan yang
mengintegrasikan aspek efisiensi logistik (Heizer & Render, 2014)
dengan upaya pelestarian lingkungan (Coyle & Dekker, 2012). Salah satu
metode yang dapat diterapkan dalam green logistics adalah metode milk-
run, yaitu sistem pengumpulan atau pengiriman barang dengan rute yang
terencana dan efisien (Chopra dan Meindl, 2007). Metode ini tidak hanya
mampu mengurangi biaya logistik tetapi juga dapat menurunkan emisi
CO: dengan mengurangi jarak tempuh kendaraan (Harrison & van Hoek,
2011) dan meningkatkan pemanfaatan kapasitas transportasi (Simchi-
Levi et. al., 2008).

Dalam konteks industri manufaktur, penerapan metode milk-run memiliki
potensi besar untuk mendukung implementasi strategi green logistics.
Perumusan masalah pada penelitian ini adalah sejauh mana implementasi
metode milk run dapat mengurangi konsumsi atau pemakaian bahan bakar
dan emisi CO: di sektor logistik industri manufaktur? Implementasi ini
membutuhkan perencanaan dan pengelolaan yang tepat agar dapat
memberikan hasil yang optimal, baik dari sisi lingkungan maupun
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JCWE operasional. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
dan mengimplementasikan metode milk-run sebagai bagian dari strategi

Vol 16 No. 3 green logistics dalam upaya mengurangi pemakaian bahan bakar dan
(241 -252) emisi CO: di industri manufaktur.
Metodologi

Penelitian ini mengambil objek implementasi milk-run untuk mengurangi
emisi CO,di PT SIM yang merupakan salah satu perusahaan manufaktur
di bidang otomotif, yang terletak di kawasan Greenland International
Industrial Center (GIIC) Cikarang Pusat. Penelitian dilakukan pada bulan
Desember 2024.

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif untuk
mengukur konsumsi bahan bakar minyak dan pengurangan emisi COs,,
dan dikombinasikan dengan pendekatan kualitatif untuk membahas hasil
penelitian.

Adapun variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian tentang
implementasi sistem milk-run ini adalah:

1. Jarak tempubh, yaitu total jarak perjalanan yang ditempuh dalam proses
distribusi pergi pulang dari PT SIM ke Supplier.

2. Kapasitas muatan, yaitu jumlah barang yang dapat diangkut truk
pengiriman dalam setiap perjalanan.

3. Frekuensi pengiriman, yaitu berapa kali pengiriman dilakukan dalam
satu hari kerja.

4. Sumber energi, yaitu bahan bakar atau sumber energi yang digunakan
untuk operasional kendaraan.

Tahapan dalam penelitian ini dapat dijabarkan dengan urutan yang
sistematis, sebagai berikut:

1. Pengumpulan data

Data yang sikumpulkan adalah data primer dan sekunder. Yang
termasuk data primer yaitu observasi langsung terhadap proses
logistik saat ini, wawancara dengan manager logistik dan tim
operasional serta pengukuran konsumsi bahan bakar dan emisi pada
skenario logistik saat ini. Sedangkan data sukunder yaitu studi literatur
tentang green logistics dan metode milk-run. Data standar emisi CO2
berdasarkan konsumsi bahan bakar dari Intergovernmental Panel on
Climate Change (IPCC).

2. Simulasi rute
Melakukan simulasi rute logistik tradisional (direct per supplier) dan
rute milk-run yang mempertimbangkan pengelompokan pengiriman,
optimasi rute untuk meminimalkan jarak tempuh dan frekuensi
pengambilan.

3. Metode pengukuran emisi CO;
a. Menggunakan metode standar seperti Emission Factor Approach:

Politeknik Kelapa Sawit Citra Widya Edukasi 243



i. Emisi CO: dihitung berdasarkan konsumsi bahan bakar dan
jarak tempuh

ii. Emisi CO. = Jarak tempuh x Konsumsi bahan bakar per km x
Faktor emisi bahan bakar

b. Membandingkan total emisi CO, antara skenario tradisional dan
milk-run.

Hasil dan Pembahasan

Pengumpulan Data

Pengumpulan data pada penelitian ini dimulai dengan mengidentifikasi
masalah, menentukan jenis data apakah data kuantitatif ataupun kualitatif,
serta menetapkan sumber data baik data primer atau data sekunder. Data
yang diperlukan terkait dengan strategi milk run dan pengurangan emisi
CO,, adalah:

1. Indentifikasi supplier atau pemasok dan alamat perusahaan, lokasi
dimana mereka beroperasi baik yang berada di Kawasan industry
maupun di luar Kawasan industri.

2. Jenis barang yang diproduksi dan disuplai serta frekuensi
pengirimannya per hari.

3. Mengelompokkan supplier berdasarkan area industri.

4. Area Industri, adalah kawasan industri di mana perusahaan suatu
perusahaan melakukan kegiatan industri. Pada penelitian ini ada 4 area
industry (Kawasan industri), yaitu kawasan MM, SC, KIM, GIIC.

5. Dari masing-masing kawasan tersebut, didata supplier apa saja yang
barangnya bisa digabungkan dengan supplier lain. Dari keempat
kawasan industry tersebut ada 24 supplier yang memasok barang atau
komponen ke PT SIM.

6. Dari masing-masing supplier didata apa barang yang disuplai,
kapasitas truk yang digunakan, jarak ke PT SIM dan frekuensi
pengiriman per hari.

Tabel 1 adalah rangkuman data 24 supplier (pemasok) yang telah
diidentifikasi untuk bisa diterapkan pengiriman dengan sistem milk-run.

Tabel 1 menujukkan data dasar pengelompokkan supplier berdasarkan
lokasi keberadaan di Kawasan Industri. Data tersebut akan digunanakan
sebagai dasar perhitungan konsumsi bahan bakar dan Emisi CO, yang
dihasikan.

Basuki

Implementasi Strategi
Green Logistics Melalui
Metode Milk-Run untuk
Mengurangi Emisi CO,
di Industri Manufaktur

244 Politeknik Kelapa Sawit Citra Widya Edukasi



Tabel 1 Identifikasi Data Supplier di 4 Kawasan Industri

JCWE
Vol 16 No. 3
(241 - 252)

Pengolahan Data
Berdasarkan data di atas, maka pengolahan data dilakukan dengan
menghitung rasio sebagai berikut:

1. Menghitung pemakaian bahan bakan dengan menggunakan
pengiriman lagsung (tradisional).

Tabel 2 Konsumsi Bahan Bakar dengan Pengiriman Langsun:
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Dari Tabel 2, terlihat bahwa dari 24 supplier yang melakukan
pengiriman langsung (direct delivery) sebanyak 31 pengiriman,
artinya dari 24 supplier ada 31 truk yang keluar masuk di PT SIM
dalam satu hari. Konsumsi bahan bakar yang dihabiskan untuk
pengiriam dalah satu hari sebanyak 246,98 liter, atau dalam 1 bulan
sebanyak 5.433,65 liter, dan jika dihitung pemakaian bahan bakar per
tahun sebanyak 65.203,8 liter.

2. Menghitung emisi CO. yang dihasilkan dengan pengiriman langsung
(tradisional)

Tabel 3 Emisi CO2 dengan Pengiriman Langsun

Dari Tabel 3, bahwa dari 31 pengiriman langsung tersebut
menghasilkan emisi CO, sebanyak 661,92 Kg CO; per hari, atau dalam
1 bulan sebanyak 14.562,18 Kg CO, dan jika dihitung selama 1 tahun
akan menghasilkan emisi CO, sebanyak 174.746,12 Kg CO..

3. Perhitungan pemakaian bahan bakar dengan sistem milk-run

Tabel 4  Konsumsi Bahan Bakan dengan Sistem Milk-run

Basuki

Implementasi Strategi
Green Logistics Melalui
Metode Milk-Run untuk
Mengurangi Emisi CO,
di Industri Manufaktur

246 Politeknik Kelapa Sawit Citra Widya Edukasi



JCWE Dari Tabel 4, dari 17 kali frekuensi pengambilan barang maka

konsumsi bahan bakar sebanyak 175,41 liter per hari, atau 3.859,06
Vol 16 No. 3 liter per bulan. Jika dihitung selama satu tahun, maka bahan bakar
(241 - 252) yang dipakai sebanyak 46.308,97 liter.

4. Perhitungan Emisi CO; dengan sistem Milk-run

Tabel 5  Emisi CO2 dengan Sistem Milk-run

Kapasif Jarak | i Total Konsumsi FEak?o.r Emisi Emisi
No, Kawasan Jalur Milk-Run Truk  Supplier Kirimhari Jarakihari Bhn Bakar IS EMisi CO2 Emisi CO,
Industri Solar
(ton)  (km) (km)  (itrkm) (kg/itr) (kgfhari) (kg/bulan)
1 MM-GIC Truk-1
1. Cycle-1: SUG-TRI-BTI 80 30,3 1 60,6 019 268 3086 678,87
2. Cycle-2: SUG-TRI-BTI 80 30,3 1 60,6 019 268 3086 678,87
Truk-2
1. Cycle-1: TIE-SEI 5,0 28,5 1 57,0 017 268 25,97 571,32
2. Cycle-2: TIE-SEI 5,0 28,5 1 57,0 017 268 25,97 571,32
Truk-3
1. Cycle-1 : AUT-BOS-MRI-SSA-SAN 8,0 271 1 54,2 019 2,68 27,60 607,17
2. Cycle-2 : SAN-MAH 8,0 3,1 1 6,2 019 268 3,16 69,45
3. Cycle-3 : SAN-MAH 8,0 3.1 1 6,2 019 268 3,16 69,45
Truk-4
1. Cycle-1: SHE-FNI-DMI 8,0 26,9 1 53,8 019 268 27,39 602,69
2. Cycle-2 : SHE-DMI-MKN 8,0 29,2 1 58,4 019 268 29,74 654,22
3. Cycle-3 : SHE-MIK-MIT 8,0 292 1 58,4 019 268 29,74 654,22
2 SC Truk-4
1.179,0
1. Cycle-1:NIS 15,0 30,3 1 60,6 033 268 5359 8
1.179,0
2. Cycle-2:NIS 15,0 30,3 1 60,6 033 268 5359 8
3 KIM  Truk-5
1.225,7
1. Cycle-1: TRS-OSI-TRI-NIC 15,0 315 1 63,0 033 268 5572 8
1.225,7
2. Cycle-2: TRS-OSI-TRI-NIC 15,0 315 1 63,0 033 268 55,72 8
4 GIC  Truk-6
1. Cycle-1: TOY-SHI-SOM 14,0 44 1 838 03 268 7,08 155,65
2. Cycle-2: SHI-SOM 14,0 31 1 6,2 03 268 4,98 109,67
3. Cycle-3: SOM 14,0 31 1 62 03 268 498 109,67
TOTAL 17 7408 470,10 10.342,29

Dari Tabel 5, dari 17 kali frekuensi pengambilan barang maka emisi
CO; yang dihasilkan sebanyak 470,10 Kg CO; per hari, atau 10.342,29
Kg CO; per bulan. Jika dihitung selama satu tahun, maka emisi CO>
yang dihasilkan sebanyak 124.107,50 Kg CO..

5. Perbandingan pengiriman langsung dan Milk- run

Tabel 6  Perbandingan Pengiriman Langsung dan Milk-run

No Deskripsi Tradisional Milk-run  Turun
1 Jumlah Supplier 24,00 24,00 0,0%
2 Frekuensi kirim per hari 31,00 17,00 45,2%
3 Jarak tempuh per hari (Km) 1.254,80 740,80 41,0%
4 Konsumsi bahan bakar per hari (Liter) 246,98 175,41 29,0%
5 Emisi CO2 perhari (Kg CO2) 661,92 470,10 29,0%

Dari Tabel 6 terlihat bahwa dengan menggunakan sistem milk-run,
frekuensi pengiriman turun 45,2%, jarak tempuh turun 41,0%,
pemakaian atau konsumsi bahan bakar turun 29% dan emisi CO;
berkurang 29%.

Pembahasan

Implementasi milk-run yang dapat menurunkan konsumsi bahan bakar
sebesar 29% memiliki beberapa makna dan implikasi yang signifikan,
terutama dalam konteks efisiensi logistik dan keberlanjutan yaitu efisiensi
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transportasi, penghematan baiaya operasional, dampak terhadap
lingkungan dan optimalisasi rantai pasok.

Milk-run adalah strategi pengumpulan atau pengiriman barang di mana
satu kendaraan mengunjungi beberapa lokasi (supplier) dalam satu
perjalanan terencana. Dengan rute yang dioptimalkan, kendaraan dapat
mengurangi jarak tempuh total dan waktu perjalanan dibandingkan jika
setiap lokasi dikunjungi dengan perjalanan terpisah. Penurunan konsumsi
bahan bakar sebesar 29% mencerminkan bahwa rute yang dirancang
melalui milk-run berhasil menghindari perjalanan kosong (empty miles)
atau perjalanan berlebihan. Konsumsi bahan bakar adalah salah satu
komponen biaya utama dalam logistik. Dengan pengurangan konsumsi
bahan bakar, perusahaan dapat memangkas biaya operasional secara
signifikan, yang dapat meningkatkan profitabilitas. Di samping itu,
pengurangan bahan bakar secara langsung berhubungan dengan emisi
karbon. Penurunan konsumsi bahan bakar berarti emisi gas rumah kaca
(seperti CO2) dari kegiatan transportasi juga berkurang, mendukung
inisiatif keberlanjutan (sustainability) perusahaan. Hal ini memberikan
manfaat jangka panjang bagi lingkungan, sekaligus membantu
perusahaan memenuhi standar atau regulasi lingkungan. Kemudian
ditinjau dari rantai pasok, sistem milk run mendukung efisiensi rantai
pasok dengan memastikan pengelolaan inventori yang lebih baik. Dengan
rute yang optimal, perusahaan dapat mengurangi risiko keterlambatan
pengiriman atau stok berlebih. Jadi, penurunan konsumsi bahan bakar
sebesar 29% menunjukkan bahwa milk-run adalah pendekatan yang
efektif untuk meningkatkan efisiensi operasional, mengurangi dampak
lingkungan, dan menekan biaya logistik. Selain itu, hal ini menunjukkan
bahwa perencanaan rute dan pengelolaan sumber daya yang baik dapat
memberikan manfaat besar bagi perusahaan dan masyarakat.

Implementasi milk-run dapat menurunkan emisi CO: sebesar 29%,
maknanya sangat penting, terutama dalam konteks keberlanjutan,
efisiensi operasional, dan tanggung jawab lingkungan perusahaan. Milk-
run adalah strategi pengelolaan logistik yang mengurangi jarak tempuh
kendaraan dengan cara mengoptimalkan rute perjalanan. Penurunan jarak
tempuh berarti konsumsi bahan bakar juga berkurang, sehingga emisi
CO: yang dihasilkan oleh kendaraan menurun. Penurunan emisi CO;
menunjukkan bahwa milk-run berhasil meminimalkan perjalanan yang
tidak efisien, seperti pengiriman kosong (empty run) atau pengulangan
rute yang tidak diperlukan. Terkait dengan lingkungan, emisi CO- adalah
salah satu penyebab utama perubahan iklim. Dengan mengurangi emisi
sebesar 29%, perusahaan berkontribusi secara signifikan terhadap
pengurangan jejak karbon (carbon footprint). Implementasi ini
mendukung tujuan  keberlanjutan  global, seperti  Sustainable
Development Goals (SDGs), khususnya dalam aksi terhadap perubahan
iklim (Climate Action). Kemudian kalua ditinjau dari energi, bahwa
pengurangan emisi CO. menunjukkan bahwa energi yang digunakan
dalam logistik menjadi lebih efisien. Artinya, perusahaan memanfaatkan
sumber daya seperti bahan bakar dengan lebih baik. Jadi penurunan emisi
CO: sebesar 29% melalui implementasi milk run mencerminkan efisiensi
tinggi dalam pengelolaan logistik sekaligus memberikan dampak positif
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terhadap lingkungan. Hal ini menunjukkan bahwa milk-run adalah
strategi yang tidak hanya menguntungkan secara ekonomi, tetapi juga
selaras dengan tanggung jawab lingkungan dan keberlanjutan.

Milk-run, sebuah metode logistik yang mengoptimalkan pengiriman
barang dengan rute yang direncanakan sedemikian rupa untuk
mengurangi  perjalanan  kosong dan  meningkatkan  efisiensi
pengangkutan, memiliki  kontribusi  signifikan terhadap ilmu
pengetahuan, praktik opearasional, dan kebijakan terkait pengurangan
emisi CO.. Implementasi milk-run mendorong penelitian dalam bidang
optimasi rute dan ini memacu pengembangan ilmu di bidang teknik
industri, logistik, dan kecerdasan buatan. Terkait dengan pengurangan
emisi CO2 dapat dipelajari hubungan antara efisiensi logistik dan
pengurangan emisi karbon. Hal ini memberikan dasar ilmiah yang lebih
kuat untuk mendukung solusi hijau termasuk manajemen rantai pasok
hijau (green supply chain management). Kemudian kontribusi terhadap
praktik operasional di sektor manufaktur dan distribusi, milk run terbukti
mengurangi konsumsi bahan bakar dan sekaligus mengurangi jejak
karbon, hal ini akan memberikan keuntungan langsung kepada
Perusahaan. Perusahaan akan tertantang lagi untuk mengadopsi teknologi
seperti Transportation Management System (TMS) yang mendukung
perencanaan dan pelacakan rute secara real-time. Kemudian kontribusi
terhadap kebijakan, hasil implementasi milk-run dapat digunakan untuk
mendukung kebijakan yang mempromosikan pengurangan emisi karbon
di sektor transportasi dan kebijakan menerapkan milk-run sebagai bagian
dari komitmen terhadap keberlanjutan. Kemudian data dari praktik milk-
run dapat membantu dalam penyusunan standar logistik hijau (green
logistics standard), seperti regulasi terkait batas emisi karbon pada
transportasi darat. Jadi, milk-run bukan hanya sekadar praktik logistik,
tetapi juga berkontribusi pada ilmu pengetahuan, praktik industri, dan
kebijakan publik. Dengan mengintegrasikan teknologi, efisiensi, dan
keberlanjutan, milk run menjadi salah satu solusi inovatif untuk
menurunkan emisi COz dan menciptakan sistem logistik yang lebih hijau
dan ramah lingkungan.

Kesimpulan dan Saran

Penelitian ini telah mengkaji implementasi strategi green logistics melalui
metode milk-run di industri manufaktur dengan tujuan utama mengurangi
emisi CO.. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode milk-
run secara signifikan mampu mengoptimalkan efisiensi logistik. Hal ini
dibuktikan dengan pengurangan konsumsi bahan bakar hingga 29%, yang
secara langsung berkontribusi pada penurunan emisi CO: sebesar 29%.

Strategi ini tidak hanya mendukung keberlanjutan lingkungan dengan
mengurangi dampak negatif operasional industri terhadap lingkungan,
tetapi juga memberikan manfaat ekonomis melalui efisiensi penggunaan
sumber daya. Oleh karena itu, metode milk-run dapat direkomendasikan
sebagai solusi strategis dalam penerapan green logistics di industri
manufaktur yang berorientasi pada keberlanjutan dan efisiensi.
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Penelitian ini masih banyak keterbatasan baik dari segi ruang lingkup dan
pemabahasannya, maka berikut ini adalah saran-saran terkait dengan
penelitian Milk-run:

6. Industri manufaktur lain diharapkan dapat mengadopsi metode milk-
run dalam strategi green logistics untuk meningkatkan efisiensi
logistik dan mengurangi dampak lingkungan. Studi lanjutan dapat
dilakukan untuk menyesuaikan metode ini dengan kebutuhan spesifik
setiap industri.

7. Diperlukan pengembangan teknologi pendukung, seperti perangkat
lunak untuk perencanaan rute dan monitoring logistik secara real-
time, guna meningkatkan efektivitas penerapan milk-run dan
mencapai hasil yang lebih optimal.

8. Penelitian lebih lanjut perlu dilakukan untuk mengevaluasi
keberlanjutan penerapan milk-run dalam jangka panjang serta
dampaknya pada biaya operasional dan lingkungan. Selain itu,
pendekatan ini dapat dikombinasikan dengan inovasi lain, seperti
penggunaan kendaraan listrik, untuk mencapai pengurangan emisi
yang lebih besar.
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